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BAHAYA
KERASNYA HATI

Oleh: Ust. Wahyudin, S.Pd.I
(Sekretaris PW Ikadi DIY)
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Ayyuhal Ikhwan Rahimakumullah,

Allah Swt. mencela orang-orang yang memiliki hati keras dan membatu.
Hati yang seperti ini bukan hanya tidak bermanfaat bagi pemiliknya, bahkan
sangat membahayakan baik bagi dirinya maupun orang lain. “Rambu-rambu
jalan” pun akan diterjangnya demi tercapai tujuan keinginan hawa nafsunya.
Apa yang menjadi larangan akan diterjangnya, yang haram pun akan

dikerjakannya. Itulah bahaya hati yang keras.
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Allah Swt. menegaskan bahwa orang-orang yang hatinya membatu akan
mendapatkan kecelakaan, baik di dunia ini maupun di akhirat kelak. Mari kita
perhatikan peringatan Allah ‘Azza wajalla terkait hati yang keras ini. Difirmankan

dalam surat Az-Zumar ayat 22 yang berbunyi,
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"Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk (menerima)
agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang

hatinya membatu)? Maka celakalah mereka yang hatinya telah membatu untuk
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” (Q.s. Az-Zumar: 22 )

Ibnu Athaillah dalam kitab al-Hikam menjelaskan ciri-ciri orang dengan
hati yang mati membeku ini. Di antaranya adalah tidak merasa bersalah atas
perbuatan dosa dan kelalaian ibadah yang telah diperbuat. Rutinitasnya dalam
beribadah terasa hambar dan tidak merasakan kebahagiaan ketika
melaksanakan ketaatan atau keresahannya hilang sama sekali ketika melakukan
perbuatan dosa dan kemaksiatan. Ia lebih mengutamakan bisikan hawa
nafsunya ketimbang panggilan kebenaran Sang Penciptanya. Maka, sudah wajar
orang yang berhati keras seperti ini akan mengalami kecelakan di dunia maupun
di akhirat. Na'udzubillahi min dzaalik!

Ayyuhal ikhwan rahimakumullah,
Allah berfirman dalam Surat al-Furqan ayat 43,
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"Tidakkah engkau (wahai Muhammad) memperhatikan orang yang menjadikan
nafsunya sebagai tuhannya? Apakah engkau akan menjadi pelindungnya?”
(Q.s. Al-Furqan: 43)

Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa Rasulullah Saw. pun tidak akan
menjadi pelindung atas penyimpangan orang yang telah menjadikan hawa nafsu
sebagai tuhannya akibat kerasnya keadaan hatinya. Artinya, Rasulullah tidak
mampu menjaganya dari terjatuh kepada kemaksiatan dan mengembalikan
cahaya hati yang sudah gelap ini kepada cahaya kebenaran. Demikian dijelaskan
an-Nasafi dalam tafsirnya. (Madarik at-Tanzil: 3/795)

Edisi 285 | Jumat, 24 Desember 2021 M / 20 Jumadil Awal 1443 H



KHUTBAH JUMAT IKADI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Maasyiral Muslimin rahimakumullah ...

Allah Swt. juga mengingatkan kita bahwa hati yang keras ini tidak
memberi manfaat sedikitpun. la kalah oleh bebatuan, yang meskipun
merupakan benda mati akan tetapi masih memberikan manfaat bagi manusia.

Hal ini sebagaimana yang Allah tegaskan dalam Q.s. Al-Baqarah ayat 74,
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“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, bahkan
lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya)
memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya.
Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah
lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.s. Al-Baqarah: 74).

Jadi, di antara bebatuan itu masih ada yang memberi manfaat kepada
manusia yaitu mengeluarkan air atau mengandung sumber mata air di
bawahnya. Bahkan ada bebatuan yang jatuh meluncur karena rasa takutnya
kepada Allah Swt. Artinya, batu yang kita kenali sebagai makhluk mati ini masih
memiliki “hati” sehingga takut kepada Penciptanya.

Maasyiral Muslimin rahimakumullah,

Mari kita melihat beberapa ciri orang yang hatinya telah keras membatu

dan mati ini .

Pertama, tidak tersentuh dengan kandungan ayat-ayat Alquran yang
dibacanya. Ia tidak merasa menjadi “terpidana” ketika disampaikan ayat-ayat
ancaman Allah. Hatiya sudah terpalingkan dari Alquran, padahal Alquran

adalah sumber cahaya dan petunjuk bagi orang yang beriman .

Oleh karena itu, kita harus waspada dan selalu mengoreksi diri. Apakah
kita yang selalu mencoba banyak membaca ayat-ayat Alquran ini juga tersentuh

dengan isi dan pesan-pesan ayat yang kita baca?
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Shahabat Ustman bin Affan pernah berkata:
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”Seandainya hari kita bersih, pasti tidak akan pernah puas membaca firman Tuhan kita
(Algquran).” (Al-Bidayah wa an-Nihayah: 7/240)

Kedua, tidak merasa gelisah dan resah atas ibadah yang tidak
terlaksanakan serta tidak menyesal atas kesalahan-kesalahan yang dilakukan.
Artinya, tidak ada pengaruh apapun dari ibadah yang dia lakukan. Ia berani dan
bahkan merasa ringan meninggalkan kewajiban seperti salat, puasa, zakat, dan
haji bagi yang mampu. Sebaliknya, ia merasa tenang saat melakukan dosa dan
kemaksiatan. Tenangnya seseorang yang sedang berbuat dosa dan maksiat itu
dikarenakan hatinya sudah tidak berfungsi lagi sebagai “cermin” yang dapat

memantulkan kemaksiatan yang ia perbuat di hadapan cermin itu sendiri .

Rasullulah Saw bersabda,
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“Fitnah-fitnah itu akan dipaparkan kepada hati, seperti tikar, satu helai demi satu helai.
Hati mana saja yang menyerap fitnah itu, maka satu noda hitam tertempel dalam
hatinya. Dan hati mana saja yang tidak menerimanya, akan tertitiklah pada hati itu
satu titik putih, sehingga, jadilah hati itu dua macam; putih seperti batu pualam,
sehingga fitnah apapun tidak akan membahayakannya selama langit dan bumi masih
ada, sementara hati lainnya berwarna hitam legam, seperti panci terbalik, tidak
mengenal kebaikan dan tidak mengingkari kemunkaran selain hawa nafsu yang
ditkutinya.” (H.r. Muslim)

Ketiga, terus menerus berkubang dalam maksiat. Hal ini dikarenakan
hatinya tidak lagi merasakan jeleknya perbuatan dosa yang dilakukan. Bahkan,
boleh jadi dia bangga terhadap maksiat yang dilakukannya karena hilangnya
rasa malu pada dirinya. Oleh karenanya, dia tidak peduli dengan pengawasan

Allah yang Maha Melihat semua perbuatan manusia .
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Rasulullah bersabda,
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“Sesungguhnya seorang mukmin (ketika) ia melihat dosa-dosanya adalah seperti
(ketika) ia duduk di lereng sebuah gunung, dan ia sangat khawatir gunung itu akan
menimpanya. Sedangkan seorang Fajir (orang yang selalu berbuat dosa), ketika ia
melihat dosa-dosanya adalah seperti ia melihat seekor lalat yang hinggap di batang
hidungnya, kemudian ia mengusirnya seperti ini (ia menganggap remeh dosa).”
(H.r. Al-Bukhari)

Hadirin rahimakumullah,

Keempat, benci dengan nasihat yang baik dan kepada para ulama. Hal ini
disebabkan hati keras tidak mempan dengan berbagai nasehat yang dialamatkan
kepadanya. Nasihat yang datang dianggap sebagai sesuatu yang merintangi
jalan untuk mendapatkan kepuasan hawa nafsunya. Karenanya, ia pun juga

membenci kepada para pemberi nasihat, yaitu para ulama .

Sikap selanjutnya yang akan dilakukan karena kebencian kepada para
ulama ini adalah ia berupaya untuk menghentikan atau membungkam para
ulama yang dipandang selalu menghalangi keinginan dan hawa nafsunya,
dengan cara apapun. Sebagian ulama dibungkam dengan hal-hal yang
menyenangkan seperti wanita, harta, tahta. Sebagiannya diberi ancaman, teror,

fitnah, penjara, siksaan, dan tidak jarang sampai dengan penghilangan nyawa.

Kelima, gila pada dunia tanpa memedulikan dosa. Ia tertipu dan terlena
pada dunia yang fana dan hanya fatamorgana saja. Gemerlap dunia menjadikan
orang yang telah mati hatinya ini menjadi rakus dan ingin memiliki semuanya.
Bahkan demi mendapatkan kesenangan dunia dan hawa nafsunya ini, ia tidak

menggubris aturan dan larangan di dalamnya .

Hati manusia yang telah didominiasi orientasi terhadap dunia atas
akhirat, menyebabkan hilangnya rasa takut akan peringatan kematian, azab
kubur, dan siksa neraka di alam akhirat. Semua peringatan tentang siksa dan

azab Allah tersebut sudah tidak terbersit sama sekali di dalam hatinya.
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Allah berfirman dalam QS. As-Sajdah ayat 12,
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“Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa itu
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): "Ya Tuhan kami,

kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan

mengerjakan amal saleh, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin.””
(Q.s. As-Sajdah: 12)

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah,

Demikianlah penjelasan mengenai akibat buruk dari hati yang keras
membatu. Semoga Allah Swt menjauhkan kita dari hati yang keras dan selalu

membimbing kita menuju jalan cahaya hidayahnya, Amin Ya Rabbal Alamin.
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